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Edisi II, Jumat  23 Maret 2018, 6 Rajab 1439 H 

 
BANI ISRAIL  

“KAUM YANG SENANG MENGINGKARI JANJI” 
Oleh : Ust. H. Ilham, Lc. MA 

 

وبشكبته الله انسلاو ععهَكًى وسحًت  
Alhamdulillah, Wassholatu Wassalamu ‘ala Muhammadin Rasulillah wa ‘ala Alihi wa Shahbihi wa 

Man Tabi’ahum bi Ihsanin ila Yaumil Qiyamah.Kaum muslimin dan muslimat yang dirahmati Allah Subhanahu 
Wa Ta‟ala,kita melanjutkan kajian Tafsir AlQur’an mengenai Surat Al Baqarah ayat 83 – 86, ayat ini 

mengandung nilai-bilai yang universal, menyeluruh dan mengandung ajaran yang bersifat global.  Ditujukan 
untuk kaum Muslimin berkenaan dengan kaum Bani Israil yang memiliki kecendrungan senang melanggar 
aturan AllahSubhanahu Wa Ta‟ala, 
 
Dalam surat Al Baqarah Ayat 83-86, Allah Ta’ala berfirman: 

ٍِ إحِْسَبَبً وَرًِ انْمشُْبَي وَانْ  ٍْ َ وَببِنْوَانِذَ ٌَ إِلا اللَّه ٍِ وَإرِْ أخََزَْبَ يَِثبَقَ بٌَُِ إسِْشَائَِمَ لا تعَْبذُُو سَبكَِ ًَ ََتبَيَي وَانْ

َْتىُْ إِلا لهََِلا يُِْ  كَبةَ ثىُه توََنه وا انصهلاةَ وَآتوُا انزه ًُ ٌَ )وَلوُنوُا نِهُهبسِ حُسُْبً وَألََِ َْتىُْ يُعْشِضُو ( وَإرِْ ٣٨كُىْ وَأَ

َْتىُْ  ٍْ دٍِبَسِكُىْ ثىُه ألَْشَسْتىُْ وَأَ َْفسَُكُىْ يِ ٌَ أَ ٌَ دِيَبءَكُىْ وَلا تخُْشِجُو ٌَ )أخََزَْبَ يَِثبَلكَُىْ لا تسَْفِكُو ذُو ََ ْْ (ثىُه ٣٨ تَ

ٌَ فشٍَِمبً  َْفسَُكُىْ وَتخُْشِجُو ٌَ أَ َْتىُْ هَؤُلاءِ تمَْتهُوُ ٌْ أَ ٌِ وَإِ ىْ ببِلإثىِْ وَانْعذُْوَا َِ َْ ٌَ عَهَ ٍْ دٍِبَسِهِىْ تظََبهَشُو ُْكُىْ يِ يِ

 ٌَ ٌَ بِبعَْضِ انْكِتبَةِ وَتكَْفشُُو ىْ أفَتَؤُْيُِوُ َُ َْكُىْ إخِْشَاجُ وٌ عَهَ ب  ٍأَتْوُكُىْ أسَُبسَى تفُبَدُوهُىْ وَهُوَ يُحَشه ًَ بِبعَْضٍ فَ

ٍْ ٍفَْعَمُ رنَِكَ يُِْ  ُ بغِبَفِمٍ جَزَاءُ يَ ٌَ إنَِي أشََذِّ انْعزَاَةِ وَيَب اللَّه ََْبَ وٍََوْوَ انْمَِبَيَتِ ٍشَُدُّو ًٌ فٌِ انْحََبَةِ انذُّ كُىْ إلِا خِزْ

( ٌَ هوُ ًَ ب تعَْ هً ىُ انْعزَاَةُ وَلا هُ ٣٨عَ َُ ُْ ََْبَ بِبُخِشَةِ فلَا ٍخَُفهفُ عَ ٍَ اشْتشََوُا انْحََبَةَ انذُّ ٌَ ( أوُنَئكَِ انهزٍِ ُْصَشُو ىْ ٍُ

(٣٨( 
83. Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, "Janganlah kamu menyembah selain Allah, 

dan berbuat kebaikanlah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, 
serta bertutur katalah yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat." Tetapi 
kemudian kamu berpaling (mengingkari janji), kecuali sebagian kecil di antara kamu, dan kamu (masih 
menjadi) pembangkang. 

84. Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu, "Janganlah kamu menumpahkan darahmu (membunuh 
orang), dan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari kampung halamanmu." Kemudian kamu 
berikrar dan bersaksi (terhadap janji itu). 

85. Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu), dan mengusir segolongan di antara kamu 
dari kampung halamannya. Kamu saling membantu (menghadapi) merekadalam kejahatan dan 
permusuhan. Tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal 
kamu dilarang juga mengusir mereka. Apakah kamu beriman kepada sebagian Al Kitab (Taurat)dan 
ingkar kepada sebagian yang lain? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi orang yang berbuat 
demikiandi antara kamu selain kenistaan dalam kehidupan dunia dan pada hariKiamat mereka 
dikembalikan kepada siksa yang paling berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan 
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86. Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) akhirat. Maka tidak akan 
diringankan azabnya dan mereka tidak akan ditolong. 

 
Pada ayat ke 83, Allah mengingatkan Bani Israil tentang janji mereka kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala , 
yang lalu mereka ingkari sendiridi kemudian hari, yaitu 
1. Untuk tidak menyembah kepada selain Allah Ta’ala, 

Bani Israil mengingkari janji yang utama ini melalui menganggap Uzair sebagai anak Allah, menjadikan 
patung anak sapi emas sebagai sesembahan. Hal ini juga berlaku di zaman ini, tidak sedikit dari umat 
Islam yang menjadikan harta sebagai Tuhan. 

 
2. Berbuat baik kepada orang tua 

Kenyataan yang terjadi pada umat di zman Bani Israil menginggkari perbuatan untuk berbakti kepada 
kedua orang. Orang tua yang sudah memebesarkan mereka dari sejak kecil sampai mereka bisa hidup 
mandiri, kemudian ditinggalkan dan ditelantarkan ketika orangtua berusia lanjut. Jiwa mereka telah 
dikelabui dan ditutupi oleh maksiat dan dosa. Umat Islam hendaklah terhindar dari perbuatan ini, karena 
peristiwa ini termaktub di dalam Al Quran yang menjadi pedoman dalam kehidupan seorang muslim. 
Dalam surat Luqman, Allah memerintahkan untuk tidak menta’ati orang tua yang mengajak untuk 
menyekutukan Allah Ta’ala akan tetapi tetap diperintahkan untuk berbuat baik kepada keduanya 

 
3. Berbuat baik kepada karib kerabat 

Peristiwa di zaman Nabi Yusuf Alaihis Salam mencontohkan bagaimana cikal bakal Bani Israil yang 
merupakan anak keturunan Nabi Ya’qub Alaihissalam. Peristiwa ini memperlihatkan di dalam diri Bani 
Israil memiliki kecendrungan untuk memutus tali silaturrahmi dengan saudara kandungnya sendiri 
apalagi bukan saudara kandungnya dan hal tersebut masih nyata terjadi pada Umat setelah masa Nabi 
Yusuf ‘Alaihissalam. 

 
4. Berbuat baik kepada anak-anak yatim 

Lagi-lagi ayat ini menyindir perbuatan Bani Israil yang berjanji untuk berbuat baik kepada anak yatim 
namun menelantarkannya. Berbeda dengan syariat yang ada pada kaum muslimin, mereka senantiasa 
menyantuni anak yatim, bahkan dengan cara yang orang lain tidak mengetahuinya seperti di Palestina, 
Mesir, Suriah, bahkan di negara kita sendiri Indonesia. 

َْهِ وَسَههىَ لبَلَ  ٍِ انُهبٌِِّ صَههي اللهُ عَهَ ُْهُ عَ ٌَ اللهُ عَ ٍْشَةَ سَضِ ٌْ هُشَ ٍْ أبَِ ٌْ    :عَ ىُ اللهُ فِ َُ سَبْعَتٌ ٍظُِهُّ

 ظِهِهِّ ٍَوْوَ لَا ظِمه إِلاه ظِهُّهُ 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, dari Nabi shallallahu „alaihi wa sallam, Beliau Shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, “Tujuh golongan yang dinaungi Allâh dalam naungan-Nya pada hari di mana tidak ada 

naungan kecuali naungan-Nya: 
َُْهُُ  ًِ ُْفِكُ ٍَ بنهُُ يَب تُ ًَ  وَسَجُمٌ تصََذهقَ بصَِذَلتٍَ فأَخَْفبَهَب حَتهي لَا تعَْهىََ شِ

Diantaranya: seseorang yang bershadaqah dengan satu shadaqah lalu ia menyembunyikannya 
sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang diinfaqkan tangan kanannya. 

 
5. Berbuat baik kepada orang miskin 

Orang miskin ialah mereka yang tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Al-Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah ra, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda 

 

ائمِِ النَّهَا ِ أوَأ الأقاَئمِِ اللَّيألَ الصَّ كِينِ كَالأمُجَاهِدِ فيِ سَبيِلِ اللََّّ مَلَةِ وَالأمِسأ رَأ  رَ السَّاعِي عَلَى الْأ
“Orang yang mengurus janda dan miskin sama seperti mujahid di jalan Allah atau seperti orang yang 
shalat malam dan puasa di siang hari.” 

 
 
 

6. Berkata-kata yang baik 

Maksudnya, kita diajarkan agar bertutur kata kepada siapa saja dengan kalimat-kalimat yang tidak 
menyakitkan. Kata-kata yang enak di dengar, lembut dan menarik hati dan baik.  Berbicaralah dengan 
orang dengan tidak melukai hati atau menyinggung perasaan. Bolehjadi, kata-kata yang diucapkan oleh 
seseorang adalah perkataan yang diijabah oleh Allah Ta’ala. Oleh sebab itu seorang Muslim haruslah 
senantiasa menjaga lidahnya dari berkata-kata keji dan buruk terhadap saudaranya. Pada ayat ini 
menegaskan jika orang-orang Bani Israil mengingkari hal tersebut 
 

7. Mendirikan shalat dan menunaikan zakat 
Shalat merupakan ikatanyang musti ditunaikan seorang hamba kepada Rabbnya, yang dikenal dengan 
Hablumminallah. SedangkanZakatadalah ikatan antara manusia dengan manusia lainnya. yaitu dengan 

cara membayarkan zakat (sebagian dari harta yang kita miliki).Membangun hubungan dengan Allah 
Ta’ala disebut Ibadah danmembangun antara sesama manusia disebut Mu’amalah. Itulah yang disebut 
shalat dan zakat. Maka dalam AlQur’an  perintah shalat selalu digabung dengan perintah zakat. 
 
Pada ayat 84-85 Surat Al Baqarah, Allah Ta’ala mengecam orang-orang Yahudi pada zaman 

Rasulullah di Madinah dan apa yang mereka alami karena peperangan dengan kaum Aus dan Khazraj. 
Kaum Aus dan Khazraj adalah penduduk Madinah, yang pada masa Jahiliyah mereka menyembah berhala. 
Di antara mereka terjadi banyak peperangan, kaum Yahudi Madinah terbagi menjadi tiga kelompok: Bani 
Qainuqa’ dan Bani Nadhir menjadi sekutu kaum Khazraj, dan Bani Quraidhah yang menjadi sekutu kaum 
Aus. Apabila perang meletus, masing-masing kelompok bersama sekutunya saling menyerang. Orang 
Yahudi membantai musuh-musuhnya, bahkan ada orang Yahudi yang membunuh orang Yahudi dari 
kelompok lain. Padahal menurut ajaran mereka, yang demikian itu merupakan suatu hal yang diharamkan 
bagi mereka dan telah tertuang di dalam kitab mereka. Kelompok yang satu mengusir kelompok yang lain 
sambil merampas harta kekayaan dan barang-barang berharga. Kemudian apabila peperangan usai mereka 
segera melepaskan tawanan kelompok yang kalah sebagai bentuk pengamalan hukum Taurat. Mereka 
meninggalkan dan mengamalkan sebagian ajaran kitab mereka. 

Pada ayat ke 86. Menjelaskan kalau isi Taurat dan al-Qur'an itu mereka ikuti, selamatlah mereka dunia 

dan akhirat. Tetapi mereka tidak mau menerima kebahagiaan akhirat itu, untuk mempertahankan kemegahan 
dunia. Akhirnya akhirat tidak dapat, dunia yang dipertahankan itu hilang pula dari tangannya 
 

Berlindung kita kepada Allah Ta’ala dari buruknya sifat Bani Israil ini, jika hal ini sempat terjadi, 
bersegeralah kita memohon ampun kepada Allah dan meminta maaf kepada sesama manusia sebelum ajal 
datang menghampiri. 

  - والله أعهىُ ببنـصـواة- 
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